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ABSTRAK 
Latar belakang : Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada anak sering menyebabkan bersihan jalan napas tidak efektif akibat penumpukan sekret. Terapi komplementer berupa campuran jeruk nipis dan kecap diduga membantu mengencerkan sekret dan mengurangi batuk.. Tujuan : Mendeskripsikan efektivitas pemberian campuran jeruk nipis dan kecap terhadap peningkatan bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA. Metode : Studi kasus deskriptif pada dua anak usia 1–5 tahun dengan ISPA dan bersihan jalan napas tidak efektif. Intervensi berupa campuran jeruk nipis, kecap manis, dan air hangat diberikan tiga kali sehari selama tiga hari. Evaluasi dilakukan melalui observasi batuk, produksi sekret, bunyi napas, frekuensi napas, dan kemampuan mengeluarkan sekret.. Hasil : Setelah tiga hari intervensi, kedua responden menunjukkan perbaikan kondisi bersihan jalan napas yang ditandai dengan penurunan frekuensi batuk, sekret lebih mudah dikeluarkan, berkurangnya bunyi napas tambahan, pola napas yang membaik, serta peningkatan kemampuan membersihkan jalan napas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian campuran jeruk nipis dan kecap dapat membantu meningkatkan bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA sebagai terapi pendukung bersama asuhan keperawatan. Kesimpulan : Campuran jeruk nipis dan kecap berpotensi menjadi terapi komplementer yang sederhana untuk membantu meningkatkan bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA.

Kata Kunci : ISPA, anak, bersihan jalan napas tidak efektif, jeruk nipis, kecap, terapi komplementer. 




 
PEMBERIAN LARUTAN JERUK NIPIS DAN KECAP UNTUK MENINGKATKAN BERSIHAN JALAN NAPAS PADA ANAK PENDERITA INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT (ISPA) 
ABSTRACT 
Background : Acute Respiratory Infection (ARI) in children often causes ineffective airway clearance due to mucus accumulation. A complementary therapy using a mixture of lime and sweet soy sauce is believed to help thin mucus and relieve cough.. Objective: To describe the effectiveness of administering a mixture of lime and sweet soy sauce in improving airway clearance among children with Acute Respiratory Infection. Methods : This descriptive case study involved two children aged 1–5 years with ARI and ineffective airway clearance. The intervention consisted of administering a mixture of lime, sweet soy sauce, and warm water three times daily for three consecutive days. Outcomes were evaluated by observing cough, sputum production, breath sounds, respiratory rate, and the ability to expectorate sputum.. Results : After three days of intervention, both participants showed improved airway clearance, as indicated by reduced cough frequency, easier sputum expectoration, decreased adventitious breath sounds, improved breathing patterns, and enhanced airway clearance. These findings suggest that the mixture of lime and sweet soy sauce may improve airway clearance in children with ARI as a complementary therapy alongside nursing care. Conclusion : A mixture of lime and sweet soy sauce has the potential to serve as a simple complementary therapy to improve airway clearance in children with ARI. 
 
Keywords : Acute Respiratory Infection, children, ineffective airway clearance, lime, sweet soy sauce.
 
 
PENDAHULUAN  
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit infeksi yang paling sering terjadi pada anak dan masih menjadi penyebab utama morbiditas pada kelompok usia balita. ISPA menyerang saluran pernapasan atas maupun bawah dan umumnya ditandai dengan gejala batuk, pilek, demam, sesak napas, serta peningkatan produksi sekret. Penumpukan sekret dapat menyebabkan bersihan jalan napas tidak efektif sehingga mengganggu proses ventilasi dan pertukaran gas. Oleh karena itu, penatalaksanaan yang tepat diperlukan untuk mencegah terjadinya komplikasi serta mempercepat proses penyembuhan (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Berdasarkan data dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung data yang didapat menunjukan bahwa dari Puskesmas Gemawang, , ada tahun 2024 terdapat 3001 kasus ISPA pada balita, dengan prevalensi sebesar 28,4%. Angka ini menunjukkan bahwa penyakit ISPA masih menjadi salah satu masalah penyakit yang dominan menyerang anak-anak balita di wilayah tersebut, dan memerlukan perhatian serta penanganan yang lebih optimal (Fadila, F., & Siyam, N. 2022).. 
       ISPA merupakan penyakit infeksius yang menyerang sistem pernapasan dan dapat menimbulkan gangguan pernapasan dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda. Pada kasus yang berat, ispa bahkan dapat berujung pada kematian. Faktor-faktor yang memengaruhi derajat keparahan penyakit ini meliputi jenis mikroorganisme penyebab, kondisi lingkungan tempat individu tinggal, serta status kekebalan tubuh seseorang (WHO, 2021). ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) bisa mengenai saluran napas atas maupun bawah, sehingga manifestasi klinisnya bisa bervariasi tergantung lokasi, beratnya infeksi, serta kondisi individu. Gejala ISPA bisa berupa batuk, pilek, demam, sesak nafas, Penurunan saturasi oksigen, sianosis jika berat nafas cepat atau sulit bernapas, batuk kering  produktif (batuk berdahak), tarikan dinding dada  misalnya tarikan interkostal, retraksi, gerakan otot bantu napas ,  dan bunyi napas abnormal seperti ronki, wheezing, mengi. masalahan keperawatan yang umum ditemukan pada anak dengan ISPA adalah      peningkatan suhu tubuh, pola napas tidak efektif, gangguan pertukaran gas, dan ketidak efektifan bersihan jalan napas, ( Musta’in, 2024).       Salah satu contoh pengobatan tradisional yang populer adalah konsumsi jeruk nipis yang dicampur dengan kecap, dipercaya mampu meredakan tenggorokan dan mengurangi batuk, pada anak setelah 3 hari pemberian larutan jeruk nipis dan kecap (Nugraheny,2026). Rahmawati et al. (2023) juga menemukan dalam penelitianya yang berjudul “ Efektivasi Terapi Komplementer Jeruk Nipis dan Kecap terhadap peningkatan bersihnya jalan napas pada anak dengan penderita ISPA’’ bahwa penggunaan terapi komplementer seperti jeruk nipis dan kecap sebagai pelengkap pengobatan medis meningkatkan efektivitas bersihan jalan napas pada balita dengan ispa dibandingkan kelompok control. Selain itu, Temuan serupa juga dijelaskan dalam studi oleh Indrawati (2022) yang berjudul "Pengaruh Terapi Tradisional terhadap Gejala Klinis Anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut" yang menyimpulkan bahwa terapi herbal seperti jeruk nipis dan kecap mempercepat pemulihan gejala klinis pada balita.
       Berdasarkan uraian tersebut, masalah penelitian yang dapat dirumuskan adalah bahwa ISPA pada anak masih memiliki angka kejadian yang tinggi dan sering menyebabkan bersihan jalan napas tidak efektif pemanfaatan terapi komplementer berupa campuran jeruk nipis dan kecap.
METODE 
       Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif untuk menggambarkan efektivitas pemberian terapi komplementer berupa campuran jeruk nipis dan kecap terhadap peningkatan bersihan jalan napas pada anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Gemawang pada tahun 2025 dengan melibatkan dua responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi, yaitu anak usia 1–5 tahun yang didiagnosis ISPA, mengalami masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif, bersedia menjadi responden, dan mendapat persetujuan dari orang tua. Kriteria eksklusi meliputi anak yang memiliki alergi terhadap jeruk nipis atau kecap serta mengalami kondisi gawat darurat yang memerlukan penanganan intensif. (Rahma, 2019; PPNI, 2017).
       Instrumen penelitian yang digunakan Intervensi dilakukan dengan memberikan campuran 1 buah jeruk nipis (30–50 g), kecap manis ±½–1 sendok makan, dan air hangat ±30 mL sebanyak tiga kali sehari selama tiga hari, disertai pemberian asuhan keperawatan sesuai Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Evaluasi dilakukan setiap hari dengan mengamati perubahan indikator bersihan jalan napas, meliputi frekuensi batuk, produksi sekret, bunyi napas, frekuensi napas, penggunaan otot bantu napas, serta kemampuan mengeluarkan sekret. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi responden sebelum dan sesudah intervensi, ( Rahmawati, 2023).
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan di Desa Mandang, Kecamatan Gemawang, Kabupaten Temanggung, dengan melibatkan dua responden anak yang mengalami Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) disertai masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Kedua responden dipilih sesuai kriteria inklusi penelitian dan diberikan intervensi berupa campuran jeruk nipis dan kecap selama tiga hari.
       arakteristik responden menunjukkan bahwa responden pertama (An. A) berusia 5 tahun dan responden kedua (An. Z) berusia 1 tahun. Berdasarkan hasil pengkajian awal, kedua responden mengalami gejala ISPA berupa batuk, pilek, sakit kepala, nyeri tenggorokan, dan malaise. Selain itu, hasil pengkajian juga menunjukkan bahwa kedua responden memenuhi seluruh kriteria inklusi penelitian, yaitu mengalami bersihan jalan napas tidak efektif, terdapat sumbatan jalan napas, pola napas tidak normal, berusia balita, dan bersedia menjadi responden
       Hasil pengkajian keperawatan menunjukkan bahwa kedua responden mengalami masalah bersihan jalan napas tidak efektif yang ditandai dengan batuk tidak efektif, kesulitan mengeluarkan sekret, bunyi napas tambahan (mengi/ronki), dispnea, batuk kering, perubahan pola napas, serta peningkatan frekuensi napas. Berdasarkan data tersebut, kedua responden ditegakkan diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan peningkatan sekret akibat Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA).
       Intervensi dilakukan dengan memberikan campuran satu butir jeruk nipis, kecap manis ±½–1 sendok makan, dan air hangat ±30 mL sebanyak tiga kali sehari selama tiga hari. Setelah pemberian intervensi, dilakukan observasi terhadap frekuensi batuk, kemampuan mengeluarkan sekret, bunyi napas, pola napas, dan frekuensi napas pada masing-masing responden. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbaikan kondisi bersihan jalan napas pada kedua responden setelah tiga hari intervensi. Perbaikan ditandai dengan berkurangnya frekuensi batuk, sekret lebih mudah dikeluarkan, berkurangnya bunyi napas tambahan, pola napas yang lebih baik, serta peningkatan kemampuan membersihkan jalan napas. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian campuran jeruk nipis dan kecap sebagai terapi komplementer dapat membantu meningkatkan bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA.
       

 
 
 

 	 


 
	No
	Kriteria Hasil
	An A
	An Z

	
	
	H1
	H2
	H3
	H1
	H2
	H3

	
	
	P
	Si
	So
	P
	Si
	So
	P
	Si
	So
	P
	Si
	So
	P
	Si
	So
	P
	Si
	So

	1
	Batuk efektif
	3
	3
	3
	3
	3
	3   
	5
	5
	   5
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5

	Ket   : 1= Menurun , 2= Cukup menurun, 3= Sedang, 4= Cukup meningkat, 5= Meningkat

	2
	Produksi seputum
	3
	3
	3
	3
	4
	 4
	5
	5
	 5
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	5
	5

	3
	Mengi
	  3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	4
	Whezing
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	5

	5
	Dispena
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	6
	Sulit bicara
	3
	3
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5

	7
	Gelisah
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	Ket   : 1= Meningkat , 2= Cukup meningkat, 3= Sedang, 4= Cukup menurun, 5= Menurun

	8
	  Frekuensi napas
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	9
	  Pola napas
	3
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	Ket   : 1= Memburuk , 2= Cukup memburuk, 3= Sedang, 4= Cukup membaik, 5= Membaik


 
KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan pada dua anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yang mengalami bersihan jalan napas tidak efektif. Intervensi berupa pemberian campuran satu buah jeruk nipis (±30 gram), kecap manis ±½–1 sendok makan, dan air hangat diberikan tiga kali sehari selama tiga hari sebagai terapi komplementer. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan bersihan jalan napas pada kedua responden yang ditandai dengan meningkatnya batuk efektif, menurunnya produksi sputum, berkurangnya bunyi napas tambahan (ronki dan wheezing), menurunnya dispnea, serta membaiknya frekuensi dan pola napas. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian campuran jeruk nipis dan kecap berpotensi menjadi terapi komplementer yang membantu meningkatkan bersihan jalan napas pada anak dengan ISPA.



SARAN 
Bagi institusi kesehatan, tindakan pemberian larutan jeruk nipis dan kecap sebagai upaya untuk mengatasi bersian jalan napas tidak efektif pada penderita ispa dapat diterapkan lebih meluas, karena tindakan ini tidak menimbulkan efek samping atau komplikasi. dalam jangka waktu yang lebih panjang sehingga diperoleh bukti ilmiah yang lebih komprehensif mengenai manfaat terapi cuci hidung menggunakan larutan salin isotonis pada anak dengan ISPA. 
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